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Global environmental issues such as climate change, deforestation, and
declining biodiversity are showing increasingly alarming trends. On the
other hand, the nature literacy of the younger generation remains
relatively low, primarily due to their increasing reliance on digital
technology compared to direct interaction with the environment. This
gap has the potential to weaken ecological awareness and active
participation of young people in maintaining environmental
sustainability. This study aims to formulate the concept of Eco-Tales as
a digital-based ecological literary innovation capable of bridging the
natural world and the world of technology in an effort to increase
environmental literacy and awareness among the younger generation.
The method used is a conceptual approach with a literature study on
ecocriticism, nature literacy, digital literacy, and the integration of
technology in environmental education. The results of the discussion
indicate that Eco-Tales integrates plant image recognition technology,
the Internet of Things, and Artificial Intelligence with an ecological
literary narrative that is informative, reflective, and suggestive. This
approach enables the delivery of scientific information about the
identity, needs, and threats of plants while simultaneously building an
emotional connection between the reader and nature. In conclusion,
Eco-Tales has the potential to become an innovative educational
medium and a digital ecological literacy movement that encourages
empathy, critical awareness, and active participation of the younger
generation in environmental conservation.

Abstrak

Permasalahan lingkungan global seperti perubahan iklim, deforestasi,
dan penurunan keanekaragaman hayati menunjukkan tren yang
semakin mengkhawatirkan. Di sisi lain, literasi alam generasi muda
masih tergolong rendah, terutama karena meningkatnya keterikatan
mereka terhadap teknologi digital dibandingkan dengan interaksi
langsung bersama lingkungan. Kesenjangan ini berpotensi melemahkan
kesadaran ekologis serta partisipasi aktif pemuda dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
konsep Eco-Tales sebagai inovasi sastra ekologis berbasis digital yang
mampu menjembatani dunia alam dan dunia teknologi dalam upaya
meningkatkan literasi serta kepedulian lingkungan generasi muda.
Metode yang digunakan adalah pendekatan konseptual dengan studi
literatur mengenai ekokritik, literasi alam, literasi digital, serta
integrasi teknologi dalam pendidikan lingkungan. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa Eco-Tales mengintegrasikan teknologi pengenalan
gambar tumbuhan, Internet of Things, dan Artificial Intelligence dengan
narasi sastra ekologis yang bersifat informatif, reflektif, dan sugestif.
Pendekatan ini memungkinkan penyampaian informasi ilmiah mengenai
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identitas, kebutuhan, dan ancaman tumbuhan sekaligus membangun
keterhubungan emosional pembaca dengan alam. Kesimpulannya, Eco-
Tales berpotensi menjadi media edukasi inovatif sekaligus gerakan
literasi ekologis digital yang mendorong empati, kesadaran kritis, dan
partisipasi aktif generasi muda dalam pelestarian lingkungan.

[oxele)
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License.
Publisher: Lembaga Penerbit Penelitian Nusantara

Pendahuluan

Masalah lingkungan, terutama perubahan iklim dan kerusakan ekosistem, telah
menjadi perhatian utama dunia dalam beberapa dekade terakhir. Faktor-faktor seperti
aktivitas manusia yang merusak alam, polusi, serta eksploitasi sumber daya alam yang tidak
terkendali semakin memperburuk keadaan. Di tengah tantangan tersebut, flora dan fauna,
yang memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem, berada di ambang
ancaman. Tumbuhan, sebagai penyedia oksigen dan penstabil iklim, berperan besar dalam
keberlanjutan kehidupan di Bumi. Pada tahun 2023, jumlah spesies tumbuhan yang masuk
kategori terancam punah mencapai 26.276, mengalami peningkatan sebesar 5,47%
dibandingkan tahun sebelumnya yang berjumlah 24.914 spesies.! Penurunan kualitas
lingkungan ini berdampak besar pada keberlanjutan ekosistem, yang sangat bergantung
pada tumbuhan sebagai penyedia oksigen dan penstabil iklim. Namun, meskipun Indonesia
kaya akan flora dan fauna, pemahaman mengenai keragaman hayati ini di kalangan generasi
muda masih minim.

Generasi muda, yang merupakan generasi penerus dan agen perubahan, sering kali
kurang terhubung dengan alam dan kurang teredukasi tentang pentingnya pelestarian
tumbuhan. Keterbatasan literasi alam menjadi salah satu penyebab rendahnya kesadaran
ekologis di kalangan pemuda. Menurut laporan World Economic Forum (2021), hanya
sekitar 40% pemuda di Asia yang memiliki pemahaman dasar mengenai keanekaragaman
hayati dan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem alam.? Akibat rendahnya literasi
alam ini berpotensi mengurangi aksi lingkungan yang diperlukan untuk mengatasi krisis
ekologis. Pemuda yang tidak teredukasi dengan baik tentang pentingnya menjaga alam
tidak akan merasa terdorong untuk mengambil tindakan yang mendukung keberlanjutan,
seperti mengurangi sampah plastik, menjaga keragaman hayati, atau berpartisipasi dalam
program penghijauan. Sebaliknya, mereka mungkin tidak menganggap kerusakan
lingkungan sebagai masalah serius yang memerlukan upaya bersama untuk diselesaikan.

Selain itu, banyak pemuda yang lebih akrab dengan teknologi digital daripada dengan alam,
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yang menjadi tantangan tersendiri dalam membangun kesadaran lingkungan mereka.
Sehingga diperlukan peningkatan edukasi dan partisipasi aktif generasi muda dalam isu
lingkungan dan diperlukan juga sebuah pendekatan yang menggabungkan teknologi dengan
edukasi lingkungan untuk menarik perhatian mereka.

Dalam menghadapi tantangan ini, literasi alam muncul sebagai kunci untuk
membangun kesadaran ekologis yang lebih luas di kalangan pemuda. Literasi alam bukan
hanya soal mengumpulkan informasi tentang alam, tetapi juga memahami hubungan antara
manusia dan alam secara lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, generasi muda dapat
lebih menyadari peran penting alam dalam kehidupan mereka, serta bagaimana setiap
tindakan yang mereka ambil dapat memengaruhi ekosistem di sekitar mereka.’ Salah satu
pendekatan yang sangat efektif untuk memperkenalkan konsep literasi alam adalah melalui
sastra ekologis. Sastra ekologis, dengan kemampuannya menggambarkan dunia alam
melalui narasi yang menyentuh perasaan pembaca, telah lama menjadi jembatan antara
manusia dan alam. Sastra ini membuka mata pembaca terhadap keindahan serta
kerentanannya, sekaligus memantik rasa tanggung jawab terhadap pelestarian lingkungan.*
Penulis akan membahas lebih lanjut bagaimana sastra ekologis dapat digunakan sebagai alat
untuk meningkatkan literasi alam di kalangan pemuda. Melalui Eco-Tales, sastra ekologi
akan hadir dalam mengatasi masalah literasi alam dengan memanfaatkan teknologi

pengenalan gambar tumbuhan dan sastra ekologis.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain konseptual
(conceptual research) yang bertujuan untuk merumuskan dan mengembangkan gagasan Eco-
Tales sebagai inovasi sastra ekologis berbasis digital. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
berfokus pada konstruksi model teoretis dan pengintegrasian berbagai konsep, yaitu sastra
ekologis, literasi alam, literasi digital, serta pemanfaatan teknologi dalam pendidikan
lingkungan. Perspektif ekokritik dalam penelitian ini merujuk pada pemikiran Lawrence Buell
yang menekankan hubungan timbal balik antara teks sastra dan kesadaran ekologis, sehingga
sastra dipandang sebagai medium reflektif dalam membangun kepedulian terhadap lingkungan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan interdisipliner. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari
buku, artikel ilmiah, jurnal bereputasi, serta laporan lembaga internasional seperti UNESCO

dan World Economic Forum yang membahas literasi digital, literasi lingkungan, dan partisipasi
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generasi muda dalam isu keberlanjutan. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji publikasi terkait
pemanfaatan Internet of Things (IoT) dan Artificial Intelligence (Al) dalam bidang pendidikan
dan pengelolaan lingkungan sebagai landasan integrasi teknologi dalam konsep Eco-Tales.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan telaah literatur
secara sistematis dengan mengidentifikasi konsep utama, mengklasifikasikan teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan, serta menelaah keterkaitan antar konsep. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dan sintesis konseptual, yaitu
dengan mereduksi data yang relevan, memetakan hubungan antarvariabel, dan merumuskan
model integratif Eco-Tales yang menggabungkan narasi sastra ekologis dengan teknologi
pengenalan gambar tumbuhan berbasis IoT dan Al. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber, yakni membandingkan berbagai referensi ilmiah dan laporan institusi resmi, serta
memprioritaskan sumber-sumber peer-reviewed untuk memastikan validitas akademik. Melalui
tahapan tersebut, penelitian ini menghasilkan rumusan model konseptual Eco-Tales yang
sistematis, teoretis, dan relevan dengan perkembangan teknologi digital dalam upaya

meningkatkan kesadaran ekologis generasi muda.

Pembahasan

Perspektif ekokritik Lawrence Buell dalam antologi puisi “Negeri di Atas Kertas”
menegaskan bagaimana sastra ekologis tidak hanya menyajikan pengetahuan kognitif,
tetapi juga membuka ruang bagi pembaca untuk merasakan dan merefleksikan hubungan
emosional yang mendalam antara manusia dan alam.’> Dengan menampilkan alam dalam
berbagai dimensi, baik dalam bentuk keindahannya maupun dalam ancaman yang
dihadapinya. Sastra ekologis juga membangun kesadaran tentang pentingnya pelestarian
alam, sekaligus memperkenalkan nilai-nilai keberlanjutan ekologi. Namun, meskipun sastra
ekologis memiliki dampak yang besar, tantangan utamanya adalah bagaimana membuatnya
lebih mudah diakses oleh generasi muda yang lebih terbiasa dengan dunia digital. Literasi
alam berbasis digital dapat menjadi pendekatan efektif dalam meningkatkan kesadaran
ekologis di kalangan pemuda, terutama dengan memanfaatkan teknologi untuk
memperkenalkan konsep alam secara interaktif.® Inilah mengapa, selain literasi alam
tradisional, pendekatan literasi alam digital semakin diperlukan. Literasi alam digital
menawarkan cara yang lebih praktis dan menarik bagi pemuda untuk memahami dan
terlibat dalam isu-isu ekologis melalui platform yang mereka gunakan sehari-hari.

Konsep Eco-Tales Melalui Integrasi Sastra Ekologi dan Literasi Alam Berbasis Digital
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sebagai Jembatan untuk Meningkatkan Kesadaran Ekologi.

Eco-Tales adalah sebuah konsep inovatif yang mengintegrasikan sastra ekologis
dengan literasi alam berbasis digital untuk meningkatkan kesadaran ekologis di kalangan
pemuda. Pada dasarnya, Eco-Tales memanfaatkan narasi sastra ekologis untuk menciptakan
pengalaman reflektif yang menggugah pemuda untuk lebih memahami hubungan antara
manusia dan alam. Konsep ini bertujuan untuk membangun jembatan antara dua dunia,
yaitu dunia alam yang penuh dengan keanekaragaman hayati dan dunia digital yang lebih

akrab dengan generasi muda saat ini.’

o
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Gambar 1. Konsep Eco-Tales

Sumber: Kreasi Penulis

Dengan menggunakan teknologi pengenalan gambar, Eco-Tales memberikan informasi
lengkap mengenai tumbuhan tersebut, mulai dari nama ilmiah, deskripsi morfologi, hingga
fungsi ekologisnya dalam ekosistem. Pembuatan isi dari informasi dan narasi tersebut akan
diintegrasikan dengan beberapa teknologi seperti Internet of Things (1oT), Artificial

Intelligence (Al) dan sastrawan. IoT yang nantinya akan menangkap dengan memberikan
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sensor serta mengolah data atau tumbuhan apa saja yang ditangkap oleh Scanner.®

Tak hanya itu, loT nantinya akan dibantu oleh AI dalam mencari dan menganalisis
data atau tumbuhan itu tersendiri, dari mulai sejarah dan informasi tumbuhan lainnya.’
Sastrawan  sendiri  berperan  sebagai pembuat narasi yang menggambarkan
hubungan antara tumbuhan dan manusia yang diciptakan dengan empati dan pemikiran
mendalam. Hal ini dapat membuat pembaca merasa terhubung dengan alam secara
emosional. Ini adalah hal yang tidak bisa dicapai oleh Al, yang lebih terbatas pada data dan
algoritma. Dengan menulis narasi secara manual, sastrawan dapat menciptakan dunia
imajinasi yang kaya dan menyentuh hati pembaca, yang pada gilirannya akan menciptakan
hubungan timbal balik yang positif. Melalui Eco-Tales, pemuda dapat berinteraksi langsung
dengan ekosistem alam melalui informasi yang disajikan dalam bentuk narasi digital.
Konsep Eco-Tales berfungsi sebagai alat edukasi dan refleksi ekologis, yang
memungkinkan para pemuda untuk mengenali berbagai tumbuhan yang mereka temui

dalam perjalanan mereka di alam terbuka, seperti hutan lindung atau taman nasional.

FITUR ECO-TALES

—3 [dentitas Tumbuhan

* ’ —> Narasi Sastra Ekologi:

e Kebutuhan Tumbuhan
¢ Ancaman Tumbuhan
» Rekomendasi Tindakan

Gambar 2: Fitur Eco-Tales
Sumber: Kreasi Penulis
Eco-Tales dilengkapi oleh beberapa fitur seperti fitur identitas tumbuhan dan narasi
sastra ekologi. Narasi yang disajikan sendiri tidak hanya berbicara tentang tumbuhan
tersebut, tetapi juga mengajak pembaca untuk lebih memahami bagaimana tumbuhan
tersebut berinteraksi dengan lingkungannya dan bagaimana kegiatan manusia dapat
mempengaruhi  kelangsungan hidup tumbuhan tersebut. Melalui narasi digital yang
disajikan, Eco-Tales juga mengajak pemuda untuk berpikir lebih dalam tentang dampak

dari tindakan mereka terhadap alam. Narasi digital ini dapat berbentuk informatif, artistik
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dan sugestif.

0

NARASI SASTRA EKOLOGI
‘ L 1]

Kebutuhan Tumbuhan

Air, Nutrisi dan Keanekaragaman Hayaci
Di tengah tanah yang tergerus, ia tetap berdiri, berharap akan tetesan i
: huj:ln yang membawa kchidup:mA Setetes air sudah cukup h:lginyn untuk :

; bertahan, menghidupkan akar yang hampir kehilangan kekuatan. Tanah 1

i yang subur, meskipun terancam, masih menyisakan sedikit harapan bagi i

% yang mau bertahan.

Ancaman Tumbuhan

Deforestasi, Pemanasan Gobal dan Perusakan Tanah

¢ Namun, ancaman datang dari tangan manusia yang tanpa henti menebang §

i dan merusak. Hutan yang dulu rimbun kini hancur, menyisakan tanah i

i kering dan pohon-pohon yang tumbang tanpa ampun. Setiap batang i

pohon yang hilang membawa kesedihan pada tanah, yang perlahan i

: kehilangan daya hidupnya.

Rekomendasi Tindakan

§ Reboisasi, Penerapan pertanian berkelanjutan dan Pengurangan emisi karbon
¢ Kini, saatnya untuk kembali menanam, memberi hidup pada tanah yang telah terluka. Setiap pohon yang kita tanam :
i adalah janji untuk bumi, sebuah upaya untuk mengembalikan keseimbangan yang hilang. Marilah kita peduli dan menjaga i

+ agar alam tetap hidup, memberi harapan bagi generasi mendatang.

Gambar 3. Konsep Narasi Sastra Ekologi
Sumber: Kreasi Penulis

Sebagai contoh, dengan memberikan informasi tentang suatu tumbuhan yang
menyendiri di tengah banyaknya kematian keanekaragaman hayati. Eco-Tales dapat
menganalisis melalui kerja sama sastrawan dan dibantu oleh teknologi Artificial
Intelligence terkait dengan kebutuhan, ancaman sampai rekomendasi untuk kehidupan
tumbuhan tersebut. Eco-Tales juga membantu pemuda menyadari bahwa pelestarian alam
bukanlah hanya soal perlindungan, tetapi juga tentang memahami dan meresapi peran kita
dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dalam hal ini pemuda juga dapat merespon narasi
yang disampaikan sastrawan dengan cara like, memberi ulasan atau bisa juga mendukung
sastrawan dengan menonton iklan.

Selain itu, Eco-Tales juga memiliki tujuan untuk mendorong pemuda agar tidak
hanya memahami tetapi juga peduli terhadap keberlanjutan ekologi. Narasi ekologi
berfungsi dalam membangkitkan empati dan kepedulian pembacanya terhadap lingkungan,

tumbuhan, atau flora. Melalui teknik seperti penceritaan partisipatif dan penggunaan
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metafora kreatif, pembaca atau peserta dapat membayangkan diri mereka sebagai bagian
dari alam, sehingga memperkuat hubungan emosional dan pemahaman terhadap kebutuhan
makhluk non-manusia.'® Mengingat bahwa generasi muda saat ini lebih terhubung dengan
dunia digital daripada dunia alam, literasi alam digital menjadi kunci untuk menjembatani
kesenjangan ini. Menurut laporan UNESCO (2020), literasi digital sangat penting untuk
memperkenalkan konsep keberlanjutan kepada generasi muda, yang lebih sering

berinteraksi dengan teknologi daripada dengan alam.'!

Dengan demikian, Eco-Tales
memanfaatkan platform digital sebagai sarana untuk edukasi mengenai pentingnya

pelestarian alam melalui pendekatan yang lebih praktis dan mudah diakses.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai Eco-Tales dan literasi alam berbasis digital,
dapat disimpulkan bahwa konsep Eco-Tales Eco-Tales bukan hanya alat edukasi, melainkan
gerakan literasi ekologis untuk generasi yang mencintai, memahami, dan menjaga alamnya.
Dengan mengintegrasikan sastra ekologis dengan teknologi digital, Eco-Tales mampu
menjembatani kesenjangan antara pemahaman alam dan dunia digital yang lebih akrab
dengan generasi muda. Melalui narasi yang informatif, artistik, dan sugestif, Eco-Tales
tidak hanya memberikan informasi mengenai tumbuhan, tetapi juga membangkitkan empati
dan kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan pendekatan ini,
diharapkan generasi muda dapat lebih terhubung dengan alam, serta menyadari peran

mereka dalam pelestarian lingkungan.

Sebagai saran, penting untuk terus mengembangkan dan mempopulerkan konsep
Eco-Tales di berbagai platform digital, agar dapat lebih banyak menjangkau pemuda di
seluruh Indonesia, bahkan dunia. Penggunaan teknologi pengenalan gambar tumbuhan dan
narasi ekologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam menciptakan pemahaman yang
lebih mendalam tentang hubungan antara manusia dan alam. Tak hanya itu, narasi alam
berbasis digital juga dapat berpotensi untuk adaptasi konten ke berbagai bahasa daerah atau
cerita lokal untuk meningkatkan keterhubungan budaya. Rekomendasi lainnya adalah
untuk memperkuat kolaborasi antara para pendidik, pengembang teknologi, aktivis
lingkungan atau pemerintah dalam mengembangkan, merancang dan mengimplementasikan
Eco-Tales, sehingga program ini dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan

zaman, serta memberikan dampak yang lebih luas dalam meningkatkan literasi alam dan
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kesadaran ekologis bukan hanya kalangan pemuda tetapi untuk semua kalangan untuk untuk

masa depan bumi yang lebih baik.
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